76

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tafsir pada Gending Gendhiyeng yang diperoleh penulis
selama proses penyusunan skripsi, akhirnya berhasil mewujudkan dan menyajikan
salah satu tafsir garap gender barung Gending Gendhiyeng laras slendro pathet
manyura kendangan candra dengan garap sajian lirihan. Pada dasarnya penelitian
ini memerlukan tahap untuk menggarap sebuah gending, di antaranya penyaji harus
menganalisis ambah-ambahan, padhang ulihan, pathet dan cengkok yang
diperlukan dalam sajian gending.'dalam:menentukan tafsir/garap seorang pengrawit
perlu memperhatikan “ambah-ambahan;-penerapan” garap ;maupun ide musikal
dilakukan dengan pertimbangan yang-matang.

Tujuan penelitian-ini adalah,menentukan genderan-pada gending Gendhiyeng
laras slendro pathet manyura“kendangan candra:=setelah mencermati hasil dari
penggarapan pada gending ini, ada beberapa balungan yang perlu diperhatikan lebih
teliti, dengan mempertimbangkan garap dari balungan sebelumnya dan yang akan
dituju. Seperti pada bagian dados pada bagian kenong ketiga gatra dua dan tiga
36.3 6532, penulis melihat balungan 36.3 6532 bisa digarap menggunakan cengkok
genderan putut gelut, hal ini disebabkan karena balungan nem pada 36.3 bisa
disimpulkan balungan tersebut terlihat seperti balungan 33.., sehingga dari
keterangan tersebut penulis memilih cengkok putut gelut.

Garap gender barung pada Gending Gendhiyeng laras slendro pathet

manyura kendangan candra merupakan gending gaya Yogyakarta yang termasuk
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dalam gending srambahan. Walaupun gending ini dikategorikan gending
srambahan jika digarap penyaji yang berbeda hasilnya juga pasti berbeda. Pada
penelitian ini merupakan salah satu tafsir garap versi penulis. Harapan dari
penelitian ini sebagai tambahan referensi perbendaharaan garap gending Gaya

Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman penelitian yang terkait dengan proses
penggarapan gending, penulis hendak“memberikan saran yang sekiranya dapat
berguna bagi para peneliti;selanjutnya.

1. Lebih banyak sumber maupun.referensiyang terkait dengan apa yang
diteliti agar, hasil penelitiannya dapat lebih.baik dan lebih lengkap lagi .

2. Peneliti selanjutnya diharapkan- lebih® mempersiapkan diri dari proses
pengambilan danspengumpulan segala sesuatunyasehingga penelitian dapat
dilaksanakan denganhaik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang
wawancara dengan sumber-yang kompeten dalam Kkajian garap dan

efektivitas proses penggarapan dalam penelitian.
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